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Abstract 
This study aims to determine how far the utilization of audio-visual media through 
PAILKEM strategy in science for material parts of plant and its function of the students' 
acquisition at SDN 1 Sungai Kakap, runs well. This research uses Qualitative and 
Quantitative research method or mixed research. Qualitative research is used to describe 
instructional design and implementation of learning while quantitative research is used to 
measure how far the acquisition of learning outcomes obtained by grade IV. Data 
collection techniques used are observation, interview, and documentation. The results of 
the research are (1) science learning design using audio visual media in grade IV SDN 1 
Sungai Kakap is done by teacher through preparing tools, curriculum, syllabus, text 
book, and audio visual learning media, designed in lesson plan; (2) Implementation of 
science learning by using audio visual media in general can be done well, it can help 
teacher and students in learning, and it can create active, innovative, environmentally, 
creative, effective and interesting learning; (3) Students learning acquisition by using 
audio visual media more increased that is 90% or 25 students who get the score over 
KKM and only 10% or 3 students who get the score same as KKM, with an average 90. It 
shows that the utilization of audio visual media through PAILKEM strategy for the 
learning achievement of science for grade IV students at Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai 
Kakap, runs well, so the acquisition of student learning outcomes increases. 
Keywords: Utilization of audio visual media, PAILKEM strategy, learning acquisition. 
 
PENDAHULUAN 
Pada dasarnya pendidikan merupakan 
komponen yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Pendidikan merupakan 
sarana pembentukan karakter setiap individu. 
Individu yang menjalani pendidikan berarti 
akan menjadi manusia yang berkualitas. 
Manusia yang berkualitas adalah manusia 
yang bermutu, berprilaku baik, dapat 
diteladani dalam hidup bermasyarakat, 
beragama dan bernegara dalam berbagai 
sudut aspek kehidupan. Oleh itu pendidikan 
sangat penting dalam perjalanan hidup 
manusia, sehingga dapat dikatakan manusia 
yang beradab.  
Dengan rendahnya kualitas pendidikan 
merupakan tugas guru untuk meningkatkan 
mutu pendidikan disekolah. Oleh karena itu 
guru dituntut untuk lebih kreatif mendesain 
pembelajaran dengan memanfaatkan media 
pembelajaran agar siswa dapat memahami 
materi yang disampaikan dengan mudah. 
Dalam mendesain pembelajaran guru juga 
dituntut untuk menggunakan strategi, 
metode, teknik atau pendekatan.  
Pemanfaatan media pembelajaran dalam 
kegiatan belajar mengajar dapat 
meningkatkan daya berfikir kritis, menjadi 
pemecah masalah, mencari informasi dari 
media, dan dapat dijadikan alat untuk 
memotivasi siswa.  Pemanfaatan  media 
audio visual dalam pembelajaran bertujuan 
untuk membantu merangsang siswa dalam 
belajar, meningkatkan keinginan dan minat, 
meningkatkan pemahaman agar mudah 
memahami materi yang dipelajarinya 
sehingga perolehan belajar siswa meningkat, 
selama penggunaannya tepat dan sesuai 
dengan topik yang disampaikan. Dengan 
adanya motivasi memungkinkan perolehan 
belajar siswa akan meningkat. Media yang 
digunakan disesuaikan dengan strategi 
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pembelajaran yang diterapkan agar siswa 
lebih fokus dan konsentrasi dalam menerima 
materi yang disampaikan. 
Strategi Pembelajaran Aktif Inovatif 
Lingkungan kreatif dan Menarik 
(PAILKEM) ini merupakan salah satu 
strategi yang dapat diterapkan dalam kegiatan 
pembelajaran.Dalam kaitannya dengan 
teknologi pembelajaran, guru yang 
professional harus mampu dan terampil 
dalam mendesain media, memanfaatkan 
sumber-sumber belajar yang ada 
dilingkungan kehidupan anak sehingga 
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan, 
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan 
(PAILKEM dapat terwujud dengan baik.  
Namun kenyataannya sehubungan 
dengan pengalaman penulis selama menjadi 
tenaga pengajar dari semua mata pelajaran 
disekolah dasar, pelajaran  Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) dianggap pelajaran yang sulit 
dipahami siswa. Ini dikarenakan siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami 
konsep pelajaran IPA, saat pembelajaran 
sedang berlangsung. Kondisi yang sering 
terjadi seperti siswa tidak bersemangat 
belajar, tidak konsentrasi dalam menerima 
pelajaran, siswa mengantuk, berbicara 
sesama teman ketika guru menjelaskan 
materi. Hal ini lalu berpengaruh pada  
rendahnya perolehan belajar siswa. Perolehan 
belajar yang didapat dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) 70. Berdasarkan 
hasil ulangan semester ganjil tahun pelajaran 
2013-2014,  2014-2015,  2015-2016 nilai 
rata-rata peserta didik untuk mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan  Alam masih rendah yaitu 
55, dan dibawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM).  
Harapan peneliti setelah diadakan 
penelitian dengan memanfaatkan media 
audio visual melalui strategi PAILKEM 
terhadap siswa kelas IV di SDN 1 Sungai 
Kakap, agar siswa termotivasi dalam 
menerima pembelajaran, bersemangat, 
konsentrasi dalam belajar, aktif dalam 
kegiatan belajar, mudah memahami konsep 
materi IPA, senang belajar dengan pelajaran 
IPA, berani mengungkapkan pendapat, berani 
bertanya, memiliki daya kreatifitas dan 
inovtif yang tinggi,  mendapatkan perolehan 
belajar yang maksimal, bahkan diatas 
Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM). 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, 
peneliti memandang bahawa perlunya 
memanfaatkan media pembelajaran melalui 
strategi PAILKEM, agar perolehan belajar 
siswa kelas IV SDN 1 Sungai Kakap pada 
pembelajaran IPA semakin baik.   
Berdasarkan paparan latar belakang 
diatas alasan peneliti memilih judul 
pemanfaatan media audio visual melalui 
strategi PAILKEM untuk perolehan belajar 
siswa kelas IV di SDN 1 Sungai Kakap 
dalam penelitian ini, adalah karena dengan 
pesatnya kemajuan teknologi sekarang ini, 
yang juga dilatar belakangi oleh rendahnya 
minat siswa dan perolehan belajar IPA, 
rendahnya keterampilan guru memanfaatkan 
media pembelajaran audio visual, dan 
rendahnya pengetahuan guru menguasai 
strategi, metode, teknik dalam pembelajaran, 
maka peneliti melakukan penelitian ini, agar 
kedepannya mutu pendidikan lebih 
meningkat sehingga guru terampil 
memanfaatkan atau mengembangkan media 
pembelajaran, menguasai strategi, metode, 
teknik dalam belajar dan perolehan belajr 
siswa semakin baik.  
Belajar  juga merupakan proses manusia 
untuk mencapai berbagai macam kompetensi, 
keterampilan, dan sikap. Seseorang yang 
sudah belajar akan mengalami perubahan, 
namun tidak semua perubahan yang terjadi 
pada mnusia dikatakan hasil belajar. Sebagai 
contoh seorang anak yang terjatuh dari 
tangga lalu kakinya patah dan harus 
diamputasi sehingga dia berjalan 
menggunakan tongkat dan terjadi perubahan 
terhadap dirinya dengan hanya menggunakan 
satu kaki, perubahan semacam ini bukan 
dikatakan hasil belajar. 
Slameto (2003: 2) menyatakan, belajar 
ialah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya.Hampir sejalan dengan 
Slameto, Sutini Ibrahim (2011:5) mengatakan 
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belajar adalah suatu proses yang 
memungkinkan organisme untuk merubah 
tingkah lakunya dengan cepat dan bersifat 
lebih permanen sehingga perubahan yang 
serupa tidak perlu terjadi berulang kali setiap 
menghadapi situasi baru.  
Definisi belajar secara lengkap juga 
dikemukakan oleh Slavin (dalam Trianto, 
2009 : 16) bahwa belajar merupakan 
perubahan pada individu yang terjadi melalui 
pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan 
atau perkembangan tubuhnya atau 
karakteristik seseorang sejak lahir. Manusia 
banyak belajar sejak lahir dan bahkan ada 
yang berpendapat sebelum lahir. Bahwa 
antara belajar dan perkembangan sangat erat 
kaitannya.  
Benny A.Pribadi (2010: 10-11) dalam 
bukunya mengatakan pembelajaran adalah 
proses yang sengaja dirancang untuk 
menciptakan terjadinya aktivitas belajar 
dalam diri individu. Dengan kata lain, 
pembelajaran merupakan sesuatu hal yang 
bersifat eksternal dan sengaja dirancang 
untuk mendukung terjadinya proses belajar 
internal dalam diri individu. Pembelajaran 
yang efektif adalah pembelajaran yang 
mampu membawa peserta didik mencapai 
tujuan pembelajaran atau kompetensi yang 
diharapkan. Sedangkan pembelajaran yang 
efisien adalah aktivitas pembelajaran yang 
berlangsung  menggunakan waktu dan 
sumber daya yang relatif sedikit. 
Pembelajaran perlu diciptakan menjadi 
peristiwa yang menarik agar mampu 
meningkatkan minat dan motivasi belajar 
peserta didik. (Benny A.Pribadi, 2009 : 19). 
Untuk menjadikan siswa sesuai dengan 
harapan negara sebagaimana yang  tercantum 
dalam UU No 20 tahun 2003, maka 
diperlukan seorang guru yang profesional 
dalam mendidik, membimbing, mengajar dan 
memfasilitasi siswa. Untuk menjadi guru 
yang profesional tidaklah mudah seperti 
membalikkan telapak tangan. Dalam kelas 
guru sebagai seorang pemimpin tentu 
memiliki hak prerogatif dan memegang peran 
penting serta tugas dan tanggung jawab yang 
berat untuk mengatur pembelajaran.  
Mengingat begitu kompleksnya tugas 
dan tanggung jawab seorang guru disekolah, 
guru harus memiliki pengetahuan yang luas 
tentang dunia pendidikan. Sesuai dengan 
peranan guru sebagai fasilitator maka salah 
satu usaha guru untuk mengatasi masalah 
siswa yaitu menguasai teori-teori belajar. 
Dengan mengetahui teori-teori belajar dapat 
membantu guru dalam mengembangkan 
potensi siswa, dan memberikan cara-cara 
yang tepat untuk mnegatasi keanekaragaman 
kemampuan, sifat, prilaku, tingkah polah 
siswa dalam belajar.  
Berdasarkan permasalahan dalam 
penelitian ini yaitu pemanfaatan media audio 
visual melalui strategi Pembelajaran Aktif 
Inovatif Lingkungan Kreatif dan Menarik 
(PAILKEM) untuk perolehan belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa keempat paparan teori 
belajar diatas merupakan tolok ukur peneliti 
dalam melakukan penelitian. Karena untuk 
meningkatkan perolehan belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam  maka diperlukannya 
proses pembelajaran yang bisa menarik minat 
dan motivasi agar belajar menjadi menarik 
dan menyenangkan. Untuk menarik minat 
dan motivasi siswa dalam belajar diperlukan 
media dan strategi yang baik dan tepat serta 
sesuai dengan karakteristik siswa untuk 
tingkat sekolah dasar dalam pembelajaran. 
Oleh karena itu berangkat dari teori belajar 
yang merupakan dasar pembelajaran maka 
diharapkan dengan adanya media 
pembelajaran audio visual merupakan 
stimulus siswa agar lebih bersemangat dan 
termotivasi serta mudah memahami isi materi 
pelajaran sehingga perolehan belajarnya pun 
semakin meningkat.  
Selain itu strategi pembelajaran 
PAILKEM juga memegang peranan penting 
dalam setiap proses pembelajaran, karena 
diharapkan siswa turut berperan aktif untuk 
mencari informasi, mencermati lingkungan, 
memanfaatkan pengalaman, memecahkan 
masalah yang dihadapi dalam pembelajaran, 
mempraktikkan sesuatu untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu. Guru sebagai fasilitator 
berperan untuk menggali potensi yang 
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tersimpan dalam diri siswa dan menyalurkan 
bakat dan minatnya 
Kawasan pemanfaatan (utilization) 
merupakan kawasan paling tua di antara ke 
empat kawasan lainnya. Seels & Richey 
(1994) menyatakan bahwa kawasan 
pemanfaatan  berasal dari gerakan visual 
pada tahun 1920-an. Pemanfaatan media 
adalah digunakannya sumber balajar secara 
sistematis. Untuk memanfaatkan media 
secara efektif memerlukan acuan prosedur 
yang digunakan oleh guru/tutor/pelatih/ahli 
media dalam merencanakannya.  
Memanfaatkan media dalam 
pembelajaran memerlukan langkah-langkah 
sebagai berikut: (a) Mencermati media yang 
dipilihGuru/tutor/pelatih perlu mencermati 
media ynag telah dipilih terutama 
mencermati bagian media yang sejalan 
dengan tujuan pembelajaran sehingga para 
guru/tutor/pelatih dapat mengatur strategi 
pemanfaatan media tersebut. (b) 
Mempersiapkan media, Mempersiapkan 
media sangat penting dilakukan agar media 
saat diimplementasikan dalam pembelajaran 
dapat menjalankan fungsinya dengan baik. 
Guru/tutor/pelatih perlu mengecek 
kelengkapan alat yang diperlukan, 
menentukan pada langkah pembelajaran 
mana nantinya media akan dimanfaatkan dan 
apakah ada hal-hal yang perlu ditambah, 
dikurangi atau dimodifikasi. (c) 
Mempersiapkan lingkungan untuk 
pengaturan penggunaan media, Thorsen 
(2009) mengemukakan bahwa lingkungan 
belajar ditentukan oleh jenis kegiatan yang 
dilakukan oleh siswa, cara guru dan siswa 
berinteraksi dan bagaimana siswa 
diperkenalkan terhadap materi yang 
disajikan. Memanfaatkan media untuk 
menyajikan suatu materi tertentu kepada 
siswa terkadang memerlukan lingkungan 
yang khusus pula. Contoh : memanfaatkan 
media presentasi pembelajaran terkadang 
memerlukan ruang yang agak gelap agar 
informasi yang disajikan lewat media 
presentasi tersebut dapat disimak dengan baik 
oleh pebelajar. (d) Mempersiapkan peserta 
didik untuk pembelajaran, Upaya yang 
dilakukan untuk mempersiapkan peserta 
didik agar siap menerima pembelajaran 
adalah : pemberian gambaran umum tentang 
pembelajaran yang akan dilakukan, 
mengaitkan gambaran umum dengan topik 
yang akan dibahas (appersepsi), pemberian 
motivasi. (e) Menyediakan pengalaman 
belajar, Apabila, media telah siap, 
lingkungan telah siap dan pebelajar pun telah 
siap, maka guru/tutor/pelatih pada akhirnya 
dapat memberikan pengalaman belajar 
kepada pebelajar dengan memanfaatkan 
media yang telah disiapkan. (Luh Putri 
Mahadewi, 2014: 68-69) 
Rayandra Asyhar (2012: 45) media 
audio visual adalah jenis media yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
dengan melibatkan pendengaran dan 
penglihatan sekaligus dalam satu proses atau 
kegiatan.Azhar Arsyad (2015:32) media 
audio visual yaitu cara menghasilkan atau 
menyampaikan materi dengan menggunakan 
mesin-mesin mekanis elektronik untuk 
menyajikan pesan-pesan audio visual. 
Pengajaran melalui audio visual jelas 
bercirikan pemakaian perangkat keras selama 
proses belajar, seperti mesin proyektor film, 
tape recorder, dan proyektor visual yang 
lebar.Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan 
Zain (2013:124) media audio visual adalah 
media yang mempunyai unsur suara dan 
unsur gambar. 
Hamdani (2011: 249) menyatakan sesuai 
dengan namanya media ini merupakan 
kombinasi audio dan visual atau bisa disebut 
media pandang-dengar. Masih menurut 
Hamdani (2011:248) media pembelajaran 
dikelompokkan menjadi tiga: a). Media 
Visual adalah media yang hanya dapat dilihat 
dengan menggunakan indra penglihatan. 
Jenis media inilah yang sering digunakan 
oleh para guru untuk membantu 
menyampaikan isi atau materi pelajaran.  
Media visual terdiri atas media yang 
tidak dapat diproyeksikan (non projected 
visuals) adalah gambar yang disajikan secara 
fotografik, misalnya gambar manusia, 
binatang,tempat, atau objek berkaitan dengan 
materi dan media yang dapat diproyeksikan 
(project visuals) adalah media yang 
menggunakan alat proyeksi (proyektor) 
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sehingga gambar atau tulisan tampak pada 
layar (screen). b). Media Audio adalah media 
yang mengandung pesan dalam bentuk 
auditif (hanya didengar) yang dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
kemampuan para siswa untuk mempelajari 
bahan ajar. Program kaset suara dan program 
radio adalah bentuk media audio. c). Media 
Adio Visual, sesuai dengan namaya mediaini 
merupakan kombinasi audio dan visual atau 
disebut media pandang-dengar. Media audio 
visual akan menjadikan penyajian bahan ajar 
kepada siswa semakin lengkap dan optimal. 
Dengan kata lain dapat disimpulkan 
bahwa audio visual, adalah suara yang 
merupakan simbol digunakan untuk 
berkomunikasi dalam bentuk musik, narasi 
dan sebagainya yang bisa didengar juga 
merupakan media yang ampuh untuk 
menyajikan informasi karena pemakai dapat 
mendengar suara suatu kata dengan tepat 
karena mengandung pesanyang dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
kemampuan para pendengar. Media Visual 
adalah media yang hanya dapat dilihat 
dengan menggunakan indra penglihatan 
dengan menggunakan teknologi pengiriman 
sinyal elektronik dari suatu gambar bergerak. 
Video adalah teknologi penangkapan, 
perekaman, pengolahan, penyimpanan, 
pemindahan, dan pengkonstruksian urutan 
gambar diam dengan menyajikan adegan-
adegan dalam gerak secara elektronik. sering 
digunakan oleh para guru untuk membantu 
menyampaikan isi atau materi pelajaran. 
Strategi pembelajaran merupakan suatu 
upaya yang dilakukan guru untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Strategi pembelajaran PAILKEM merupakan 
suatu strategi yang dapat dierapkan oleh guru 
dalam proses pembelajaran. PAILKEM juga 
merupakan salah satu strategi yang sering 
dikenalkan dalam seminar-seminar oleh para 
ahli pendidikan dan pengamat pendidik.  
Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad 
(2014:17)  menjelaskan bahwa pembelajaran 
Model PAILKEM merupakan salah satu 
strategi yang dapat diterapkan dalam kegiatan 
pembelajaran. Dimaksudkan dengan strategi 
karena garapannya tertuju pada bagaimana 
cara a).  pengorganisasian materi 
pembelajaran, b). menyampaikan atau 
menggunakan  metode pembelajaran, dan c). 
mengelola pembelajaran sebagaimana yang 
dikehendaki oleh ilmuan pembelajaran 
selama ini, seperti Reigeluth dan Meril yang 
telah meletakkan dasar-dasar instruksional 
yang mengoptimalkan proses pembelajaran. 
Menurut para ahli pendidikan, strategi 
pembelajaran model PAILKEM ini adalah 
strategi yang sangat baik untuk diterapkan 
dikelas-kelas, memandang proses strategi ini 
komunikasi multiarah, yang banyak 
melibatkan siswa dan guru. Dengan pesatnya 
kemajuan teknologi yang sekarang, siswa 
dituntut untuk mendalami teknologi, strategi 
pembelajaran PAILKEM merupakan strategi 
yang bisa diterapkan agar siswa tidak gaptek. 
Sejalan dengan uraian diatas Hamzah B.Uno 
dan Nurdin Mohamad (2014:78) menyatakan 
strategi pembelajaran PAILKEM dapat 
dipaparkan sebagai berikut: 
a. Pembelajaran Yang Aktif 
Pembelajaran aktif dalam PAILKEM ini 
adalah strategi pembelajaran yang 
memosisikan guru sebagai orang yang 
menciptakan suasana belajar yang kondusif 
atau sebagai fasilitator dalam belajar, 
sementara siswa sebagai peserta belajar yang 
harus aktif sehingga terjadi pembelajaran 
interaktif antara siswa dengan siswa,  siswa 
dengan guru, dan siswa dengan sumber 
belajar lainnya.Proses dalam pembelajaran 
ini banyak melibatkan siswa secara langsung 
dengan pendidikan mereka, dan menciptakan 
agar mereka antusias untuk belajar pada saat 
kegiatan berlangsung.  
Siswa harus didorong untuk berfikir, 
menganalisa, membentuk opini, praktik, dan 
mengaplikasikan pembelajaran mereka dan 
bukan hanya sekadar menjadi pendengar, 
tetapi guru benar-benar mengarahkan suasana 
pembelajaran itu agar siswa benar-benar ikut 
menikmati sungguhan pembelajaran. Guru 
harus bisa mengelola pembelajaran dengan 
membentuk grup belajar agar siswa terlibat 
langsung antarsiswa sehingga dapat 
membantu siswa menghubugkan pengalaman 
yang mereka pelajari disekolah dengan yang 
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akan  mereka lakukan dalam kehidupan 
nyata. 
Suasana pembelajaran aktif untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang aman 
dan bersifat mengembangkan kemampuan 
bersosialisasi antarsiswa. Pengelolaan kelas 
ini meliputi pengaturan siswa, ruang, waktu, 
dan materi sehingga pembelajaran dapat 
berlangsung dengan baik, termasuk praktik 
dan prosedur adalah aturan perilaku, 
pengelolaan waktu, prosedur untuk mengatur 
dan mengorganisir grup secara efektif, 
prosedur untuk membagi dan mengumpukan 
materi secara efisien, serta untuk mengatur 
meja dan kursi, pusar belajar dan perabotan 
yang digunakan untuk belajar. 
Beberapa hal yang perlu dilakukan guru 
dalam mencipatakan pembelajaran aktif 
antara lain: (1) Membuat rencana secara 
berhati-hati dengan memperhatikan detail 
berdasarkan atas sejumlah tujuan yang jelas 
yang dapat dicapai. (2) Memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk belajar 
secara aktif dan mengaplikasikan 
pembelajaran mereka dengan metode 
beragam sesuai dengan konteks kehidupan 
nyata. 
b. Pembelajaran Yang Inovatif  
Pembelajaran Inovatif adalah suatu 
proses pembelajaran yang dirancang 
sedemikian rupa sehingga berbeda dengan 
pembelajaran pada umumya yang dilakukan 
oleh guru (konvensional). Maksud 
pembelajaran  inovatif ini, dalam kegiatan 
pembelajaran ini terjadi hal-hal atau  temuan-
temuan baru baik yang datang dari guru 
maupun dari siswa, misalnya menemukan 
caranya sendiri untuk memperdalam hal-hal 
yang sedang dia pelajari, sehingga guru tidak 
tergantung dengan materi dari buku yang ada, 
dan siswa juga tidak buta teknologi. 
c. Pembelajaran yang Menggunakan 
Lingkungan 
Strategi yang menggunakan lingkungan 
adalah salah satu strategi yang mendorong 
siswa agar belajar tidak tergantung dari apa 
yang ada dalam buku atau kitab yang 
merupakan pegangan guru. Strategi ini 
menggunakan lingkungannya sebagai sumber 
belajar, sumber ilmu dan sumber pendapatan. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran ini siswa 
diajak untuk mengenal lebih  jauh lingkungan 
tempat tinggalnya. Praktik dalam 
pembelajaran menggunakan lingkungan 
tempat tinggal siswa ini, dimanfaatkan sebaik 
mungkin sehingga siswa lebih mengenal 
lingkungannya sendiri yang dijadikan sumber 
daya yang akan dikelolanya untuk dijadikan 
nilai tambah atau sumber pendapatan 
baginya. Selain itu tentunya dengan 
mengenal lingkungannya sendiri siswa akan 
semakin menyayangi alam tempat tinggalnya 
dan lebih ingin mengetahui lingkungan alam 
yang lainnya. 
d. Pembelajaran Yang Kreatif  
Pembelajaran yang kreatif adalah salah 
satu strategi pembelajaran yang bertujuan 
untuk mengembangkan kemampuan belajar 
anak. Kreatif dimaksudkan agar guru 
menciptakan kegiatan belajar yang beragam 
sehingga memenuhi berbagai tingkat 
kemampuan siswa yaitu kemampuan untuk 
membuat atau menciptakan  hal-hal baru atau 
kombinasi baru berdasarkan data, informasi, 
dan unsur-unsur yang ada serta memiliki 
kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan 
menghasilkan karya cipta baru  yang 
diperoleh melalui pengetahuan dan 
pengalaman hidup serta mampu 
memunculkan ide-ide kreatif dan inovatif. 
Pembelajaran yang kreatif juga merupakan 
suatu strategi yang mendorong siswa untuk 
lebih bebas mempelajari makna yang dia 
pelajari.  
e. Pembelajaran Yang Efektif  
Pembelajaran yang efektif adalah salah 
satu strategi pembelajaran yang diterapkan 
guru dengan maksud untuk menghasilkan 
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam proses 
pembelajaran yang efektif ini menyelaraskan 
antara kompetensi yang akan dicapai siswa 
dengan waktu yang sudah ditetapkan agar 
keduanya berjalan dengan baik dan mencapai 
hasil yang maksimal dengan ketuntasan yang 
memuaskan. Oleh karena itu sebelum 
pelaksanaan pembelajaran, terlebih dahulu 
yang dilakukan guru adalah menyusun 
perencanaan pembelajaran dengan 
menyesuaikan dengan kurikulum yang 
digunakan yaitu menetapkan kompetensi 
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dasar, indikator, strategi, metode, alat bantu, 
langkah-langkah pembelajaran, serta tujuan 
pembelajaran dengan mempertimbangkan 
karakteristik siswa, berupa menganalisis 
minat, bakat, kemampuan awal, motivasi 
belajar hingga gaya belajar. Dalam 
melaksanakan strategi pembelajaran efektif 
ini diperlukan kemampuan guru dalam 
mengelola proses pembelajaran sehingga 
pemeblajaran berjalan dengan baik dan 
memuaskan.  
f. Pembelajaran Yang Menarik 
Pembelajaran yang menarik adalah 
terletak pada ukuran keberhasilan yang 
indikatornya makin lama seseorang belajar 
maka makin tertarik dia mempelajari sesuatu 
atau makin  dia perdalam. Peran guru sangat 
penting dalam menciptakan pembelajaran 
yang menarik yaitu dengan menyediakan 
situasi atau suasana agar pembelajaran 
berjalan dengan baik. Hal yang perlu 
disiapkan guru adalah: (1) Media 
pembelajaran disiapkan dengan 
baik.Lingkungan belajar di-setting sesuai 
objek materi yang dipelajari. (2) Metode 
pembelajaran yang digunakan sesuai dengan 
karakteristik siswa yang belajar, sehingga 
siswa merasa terrtarik karena sesuai dengan 
apa yang diinginkan.(3) Siswa diperlakukan 
sebagai seorang yang perlu dilayani. 
Jadi dalam pembelajaran ini 
ketertarikannya terletak dari sikap guru 
terhadap siswanya sehingga siswa senang 
untuk berlama-lama belajar. 
Ilmu berkembang dengan pesat, yang 
pada dasarnya ilmu berkembang dari dua 
cabang utama yaitu filsafat alam yang 
kemudian menjadi rumpun ilmu-ilmu alam 
(the natural science) dan filsafat moral yang 
kemudian berkembang ke dalam ilmu-ilmu 
sosial (the social science). Ilmu-ilmu alam 
membagi menjadi dua kelompok yaitu ilmu 
alam (the physical science) dan ilmu hayat 
(the biological science) Jujun.S (dalam 
Samidi dan Istiarni 2016:3).  
Ilmu Pengetahuan Alam adalah mata 
pelajaran yang berkaitandengan mengetahui 
alam secara sistematis. IPA bukan hanya 
kumpulanpengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsipsaja, tetapi juga merupakan suatu 
proses penemuan. PendidikanIPA di Sekolah 
Dasar diharapkan menjadiwahana bagi siswa 
untuk mempelajari dirinya sendiri dan alam 
sekitarnya.Pendidikan IPA menekankan pada 
pemberian pengalaman secaralangsung. Oleh 
karena itu, siswa perlu dibantu untuk 
mengembangkanketerampilan proses. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan gabungan (kuantitatif dan 
kualitatif). Penelitian gabungan 
merupakan mix method, yakni gabungan 
antara metode penelitian kuantitatif dan 
metode penelitian kualitatif. 
Metode penelitian campuran adalah 
suatu metodologi untuk melakukan penelitian 
yang melibatkan mengumpulkan, 
menganalisis, mengintegrasikan (atau 
pencampuran) penelitian kuantitatif dan 
kualitatif (dan data) dalam studi tunggal atau 
program longitudinal. Tujuan dari bentuk 
penelitian ini adalah bahwa kedua penelitian 
dan kuantitatif, dalam kombinasi, 
memberikan pemahaman yang lebih baik 
daripada menggunakan pendekatan satu 
(kualitatif dan kuantitatif) saja.  
Penelitian ini akan memfokuskan pada 
kawasan pemanfaatan media audio visual 
denganmendesain pembelajaran IPA melalui 
strategi PAILKEM dalam peningkatan 
perolehan belajar siswa kelas IV. Metode 
kualitatif merupakan sebuah proses 
penyelidikan untuk memahami masalah 
berdasarkan pada penciptaan holistik 
(menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan) 
yang dibentuk dengan kata-kata, melaporkan 
pandangan informan secara terperinci dan 
disusun dalam sebuah latar ilmiah. 
Secara spesifik penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif 
yaitu suatu prosedur penelitian yang 
menggunakan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
pelaku yang dapat diamati. Artinya, setiap 
langkah dalam penelitian ini akan 
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dideskripsikan guna memperoleh kedalaman 
makna.  
Dalam penelitian ini peneliti berperan 
sebagai perancang desain pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam dengan memanfaatkan 
media audio visual dan sekaligus menjadi 
observer ketika pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam dengan memanfaatkan 
media audio visual berlangsung. Sementara 
peran guru ilmu pengetahuan alam adalah 
sebagai fasilitator untuk pebelajar dalam 
memanfaatkan media audio visual sebagai 
sumber belajar dalam pembelajaran strategi 
PAILKEM. Dalam merancang desain 
pembelajaran peneliti berkolaborasi dengan 
guru sampai guru tersebut memahami dan 
menyatakan dapat menggunakan desain 
pembelajaran yang telah dirancang bersama. 
Data-data yang dikumpulkan dari 
lapangan langsung terhadap objek yang 
bersangkutan yaitu siswa kelas VIII. Peneliti 
menggunakan pendekatan ini karena ingin 
melihat dan meneliti dengan lebih dekat 
tentang pemanfaatan media audio visual 
dalam pembelajaran untuk perolehan belajar 
siswa kelas IV SDN 1 Sungai Kakap. 
Dalam penelitian ini yang menjadi 
subjek penelitian adalah peneliti sendiri. 
Sementara itu sesuai dengan masalah 
penelitian dalam tesis ini, peneliti 
menjadikan guru kelas sebagai sumber data 
utama, dan para siswa kelas IV beserta 
kepala sekolah yang bertanggung jawab atas 
pengelolaan sekolah, sebagai data 
pembandingnya. 
Untuk menggali data dan informasi guna 
menjawab keseluruhan  pertanyaan 
penelitian, peneliti membutuhkan sumber 
data utama. Menurut Lofland dan Lofland 
(1984:47) sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan 
tindakan, selebihnya adalah data tambahan 
seperti dokumen dan lain-lain. Kata-kata dan 
tindakan orang-orang yang diamati atau 
diwawancarai merupakan sumber data utama. 
Sumber data utama dicatat melalui 
perekaman video/audio tapes, pengambilan 
foto, atau film (Moleong, 2012: 157). 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Desain Pembelajaran  
Secara garis besar hal yang harus 
dilakukan  guru dalam mendesain 
pembelajaran, yaitu menganalisis Standar 
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 
(KD) yang ada pada kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP) disesuaikan dengan 
semester pada saat itu. Setelah itu 
menentukan materi pembelajaran yang akan 
disampaikan dari buku pelajaran yang sesuai 
dengan Standar Kompetensi (SK) dan 
Standar Kompetensi (SK). Dalam 
merumuskan indikator menggunakan kata 
kerja yang dapat dicapai siswa disesuaikan 
dengan kemampuan siswa serta dengan 
memberikan batasan kemampuan siswa. 
Kemudian merumuskan tujuan pembelajaran, 
dalam merusmuskan tujuan pembelajaran 
harus disesuaikan dengan kegiatan atau 
tindakan yang dapat dicapai. Setelah itu 
menentukan strategi atau media pembelajaran 
sesuai dengan kebutuhan siswa serta 
menetapkan alokasi waktu.  
Selanjutnya  merancang langkah-
langkah pelaksanaan kegiatan 
pembelajarannya, di mulai dari kegiatan awal 
/ pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
akhir / penutup.  Mencantumkan sumber dan 
media, dalam hal ini sumber belajar atau 
bahan ajar yang digunakan dalam pelajaran, 
dan media yaitu media belajar atau alat 
peraga yang digunakan dalam pembelajaran. 
Selanjutnya menentukan penilaian hasil 
belajar  berdasarkan kompetensi indikator 
dan tujuan pembelajaran. Kemudian 
mencantumkan tempat dan waktu pembuatan 
desain pembelajaran serta identitas kepala 
sekolah dan guru yang bersangkutan, disertai 
nomor induk pegawai.  
Pelaksanaan 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Dari hasi observasi di lapangan, peneliti 
menemukan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran bahasa Inggris dilaksanakan 
sesuai dengan desain pembelajaran yang 
sudah dirumuskan. Hal ini bertujuan agar 
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guru memiliki pedoman dalam mengajar 
sehingga tetap pada rencana awal pengajaran. 
Rencana pembelajaran merupakan kegiatan 
yang akan dilakukan pada masa yang akan 
datang. Rencana dapat berjalan sesuai dengan 
rencana awal dan dapat juga tidak sesuai 
dengan rencana karena disebabkan oleh 
perubahan situasi dan kondisi. 
Pelaksanaan pembelajaran harus 
dirancang oleh guru untuk memberikan 
pengalaman belajar yang melibatkan proses 
mental dan fisik melalui interaksi antar 
peserta didik, peserta didik dengan guru, 
lingkungan dan sumber belajar agar tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan dapat 
tercapai. Dari hasil observasi dan studi 
dokumentasi, peneliti menemukan bahwa 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru dilakukan melalui tiga tahapan kegiatan 
yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 
yang terdiri atas eksplorasi, elaborasi, dan 
konfirmasi, serta kegiatan penutup.  
 
Perolehan Belajar Siswa Kelas IV Melalui 
Pemanfaatan Media Audio Visual Pada 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Dengan Strategi PAILKEM 
Sebelum pembelajaran IPA materi 
bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya, 
dilaksanakan dikelas IV dengan 
memanfaatkan media audio visual melalui 
pembelajaran strategi PAILKEM, perolehan 
belajar siswa sangat rendah dan 
mengecewakan, yaitu 80% atau sebanyak 20 
orang siswa mendapat nilai dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM), dan hanya 20% 
atau 7 orang siswa saja yang mendapat nilai 
yang sama dengan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM), padahal guru sudah 
berusaha semaksimal mungkin agar 
perolehan belajar siswa baik dan memuaskan. 
Namun ketika pembelajaran IPA materi 
bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya, 
dilaksanakan dikelas IV dengan 
memanfaatkan media audio visual melalui 
pembelajaran strategi PAILKEM, perolehan 
belajar siswa menjadi meningkat. Hal ini 
dapat diketahui ketika siswa antusias dan 
seriu mengamati video pembelajaran, 
kerjasama siswa dalam kerja kelompoknya, 
mereka saling membelajarkan, keingintahuan 
siswa tentang materi bagian-bagian 
tumbuhan dan fungsinya saat mereka kerja 
kelompok dan mengajukan pertanyaan 
kepada guru, sikap siswa ketika 
mempresentasekan hasil kerja kelompok 
dinilai sangat baik dan cukup memuaskan 
setiap kelompoknya. 
Adapun yang menjadi tolok ukur guru 
dan peneliti mengenai perolehan hasil 
belajarnya adalah nilai tes akhirnya, karena 
ketika mereka diberikan latihan yang 
disiapkan guru, mereka menjawabnya dengan 
cepat dan benar bahkan dengan nilai yang 
hampir 90 %, baik semua yaitu diatas KKM 
yang ditetapkan 70, hanya 10 % saja yang 
nilainya setara KKM. Ini terlihat dari nilai tes 
akhir, nilai siswa tinggi-tinggi semua yaitu 
90% atau 25 orang siswa yang mendapat nilai 
diatas KKM, hanya 10% atau hanya 3 orang 
saja siswa yang mendapat nilai sama dengan 
KKM, jadi rata-rata nilai siswa 90. 
 
Pembahasan Penelitian 
Desain Pembelajaran 
Salah satu langkah guru sebelum 
melaksanakan pembelajaran adalah 
mendesain pembelajaran, termasuk 
pembelajaran IPA di kelas IV SDN 1 Sungai 
Kakap dengan memanfaatkan media audio 
visual melalui PAILKEM. Desain 
pembelajaran merupakan komponen penting 
dalam kegiatan belajar mengajar. Desain 
pembelajaran sangat membantu guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Mendesain 
rancangan pembelajaran disesuaikan dengan 
karakteristik dan kebutuhan siswa. Kegiatan 
pembelajarannya juga harus melibatkan 
siswa agar tercipta suasana belajar yang aktif, 
inovatif, mengeksplorasi lingkungannya, 
kreatif, efktif dan menyenangkan 
(PAILKEM).  
Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
desain pembelajaran yang benar dan tepat 
sangat membantu guru untuk melaksanakan 
pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dengan maksimal. Rancangan 
pembelajaran yang didesain guru dalam 
penelitian ini, hampir sama dengan desain 
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rancangan pembelajaran pada umumnya. 
Namun terdapat pula sedikit perbedaan. 
Perbedaannya terletak pada keterampilan 
guru dalam menentukan indikator, tujuan 
pembelajaran, sehingga berpengaruh pula 
pada langkah-langkah pembelajarannya yang 
menggunakan strategi PAILKEM.  
Ini sesuai dengan pendapat Joyce 
(Trianto, 2012: 22) mengatakan bahwa setiap 
model pembelajaran mengarahkan guru ke 
dalam mendesain pembelajaran untuk 
membantu peserta didik sedemikian rupa 
sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
Kegiatan pembelajaran dalam penelitian 
ini didesain dengan menerapkan strategi 
PAILKEM, sehingga siswa terlihat lebih 
senang, bersemangat, dan termotivasi dalam 
belajar. Desain pembelajaran yang 
menerapkan strategi PAILKEM ini 
mengupayakan siswa aktif dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga terjadi interaktif 
antara siswa dengan siswa, siswa dengan 
guru dan siswa dengan sumber belajar. 
Selain itu pembelajaran yang 
menerapkan strategi PAILKEM membantu 
siswa  agar terjadi hal-hal baru dan temuan 
baru yang diperoleh siswa sendiri dengan 
memanfaatkan lingkungannya sebagai 
wahana mendapatkan ilmu pengetahuan, 
mendorong siswa lebih mengembangkan 
kemampuan berfikirnya. Desainnya 
menyesuaikan dengan karakteristik siswa, 
mempertimbangkan kemampuannya, metode, 
media yang pas diterapkan serta evaluasi 
yang diberiikan sesuai dengan kemampuan 
siswa dan yang penting tercipta suasana 
belajar yang menyenangkan. 
Pelaksanaan Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam 
Dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran IPA materi bagian-bagian 
tumbuhan dan fungsinya, guru kelas IV 
memanfaatkan media pembelajaran media 
audio visual ini yang ditampilkan dengan 
menggunakan laptop dikemas berupa power 
point. Media yang digunakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran ini selain laptop, 
juga memanfaatkan proyektor in focus dan 
speaker. Media ini sangat mudah digunakan 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran, 
karena guru sudah terbiasa mengoperasikan 
laptop, proyektor in focus dan speaker. 
Media audio visual ini juga didesain untuk 
memudahkan guru mengajar.  
Sebelum kegiatan pembelajaran IPA 
materi bagian-bagian tumbuhan dan 
fungsinya, dilaksanakan dengan 
memanfaatkan media audio visual, siswa 
terlihat malas, banyak bermain, tidak 
mendengarkan dan memperhatikan guru 
menjelaskan materi bagian-bagian tumbuhan 
dan fungsinya. Namun ketika pembelajaran 
dilaksanakan dengan memanfaatkan media 
audio visual dengan strateggi PAILKEM, 
anak terlihat serius menyimak tayangan video 
dengan tidak lagi mengobrol dengan sesama 
temannya, antusias, tidak lagi bermain 
dengan temannya, bersemangat dengan tidak 
mengiraukan lagi teman-temannya dan 
perhatiannya tertuju pada media audio visual 
yang ditayangkan guru. Sesuai dengan 
pendapat guru, bahwa ketika mulai 
menayangkan media audio visual 
pembelajaran siswanya jadi sangat serius 
memperhatikan tayangan audio visual dalam 
bentuk power point 
Gagne (dalam Benny A.Pribadi, 2010 : 
9) mendeffinisikan istilah pembelajaran  
sebagai “ a set of event embedded in 
purposeful activies taht facilitate learning” 
(p.1). Pembelajaran adalah serangkaian 
aktivitas yang sengaja diciptakan dengan 
maksud untuk memudahkan terjadinya proses 
belajar.” Definisi lain tentang pembelajaran 
dikemukakan oleh Patricia L.Smith dan 
Tilman J.Ragan (dalam Benny A. Pribadi 
2010:9) bahwa pembelajaran adalah 
pengembangan dan penyampaian informasi 
dan kegiatan yang diciptakan untuk 
memfasilitasi pencapaian tujuan spesifik 
(p.12). 
 
Deskripsi Perolehan Belajar Siswa Kelas 
IV Melalui Pemanfaatan Media Audio 
Visual Pada Pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam Dengan Strategi PAILKEM 
Perolehan hasil belajar pada penelitian 
ini lebih kepada peningkatan hasil belajar 
berupa skor atau nilai belajar. Berdasarkan 
penelitian terdahulu umumnya hasil belajar 
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dengan nilai yang tinggi dapat meningkatkan 
semangat dan motivasi belajar siswa, dan ini 
juga bisa berdapak pada prilaku siswa ketika 
mendapat nilai tinggi siswa lebih semangat 
belajar dan menyenangi belajar. Perolehan 
hasil belajar siswa diberikan kepada siswa 
merupakan hasil proses belajarnya selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Menurut 
Sudjana (dalam Abdul Majid, 2015:27) 
penilaian hasil belajar adalah proses 
pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar 
yang dicapai siswa dengan kriteria 
tertentu.Nana Sujana (2014:22) hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan  yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya.  
Setelah guru mendesain rencana 
pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam materi bagian-bagian tumbuhan dan 
fungsinya dengan memanfaatkan media 
audio visual dan melaksanakan 
pembelajarannya di kelas 4 melalui strategi 
PAILKEM, maka didapati perolehan hasil 
belajar siswa semakin meningkat dengan 
nilai yang hampir 90% baik semua, yaitu 
diatas KKM 70, hanya 10% saja yang 
nilainya setara KKM. Ini terlihat dari nilai tes 
akhir, nilai siswa tinggi-tinggi semua yaitu 
90% atau 25 orang siswa yang mendapat nilai 
diatas KKM, hanya 10% atau hanya 3 orang 
saja siswa yang mendapat nilai sama dengan 
KKM, jadi rata-rata nilai siswa 90. Adapun 
perolehan belajar siswa yang meningkat 
setelah pembelajaran didesain dengan 
memanfaatkan media audio visual dan 
pelaksanaannya melalui strategi PAILKEM 
Pemanfataan media audio visual di kelas 
IV SDN 1 Sungai Kakap ternyata dapat 
menumbuhkan motivasi belajar, semangat, 
antusias, rasa senang, ketertarikan, tingkat 
pemahaman yang lebih tinggi, serta 
perolehan belajar yang meningkat. Kegiatan 
pembelajaran yang menggali potensi siswa 
ketika kerja kelompok, dapat menjadikan 
siswa mengekplorasi lingkungannya 
membuat siswa juga lebih senang dengan 
belajar. 
Setelah kegiatan pembelajaran melalui 
PAILKEM dengan memanfaatkan media 
audio visual dilaksanakan di kelas IV materi 
bagian –bagian tumbuhan dan fungsinya, 
ternyata terdapat peningkatan yang sangat 
memuaskan, baik dari sikap siswa ketika 
proses belajar berlangsung maupun skor 
perolehan belajar yang didapat siswa menjadi 
meningkat. Sikap siswa yang dapat dilihat 
ketika proses belajar benrlangsung yaitu 
siswa lebih aktif dalam belajar dan 
memusatkna perhatiannya pada belajar, 
apalagi ketika media pembelajaran mulai 
ditayangkan mereka mnyimak media 
pembelajaran dengan penuh semangat dan 
serius, tidak terlihat mereka bermain, 
berjalan-jalan, berbicara dengan temanaya 
atau mengabaikan tayangan media 
pembelajaran, juga ketika siswa diminta 
untuk keluar kelas mengeksplorasi sendiri 
lingkungannya dengan mencari dan 
menemukan bahan ajarnya berupa bagian-
bagian tumbuhan berdasarkan tugas 
kelompoknya masing-masing, mereka senang 
dan tidak menyia-nyiakan waktu. Kemudian 
ketika mereka belajar dalam kelompoknya 
mereka langsung mengeksplorasi sendiri 
bahan ajarnya dan tidak bermain-main serrta 
tidak menghabiskan waktu yang ada.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Dari hasil analisis data secara umum 
disimpulkan bahwa pemanfaatan  media  
audio  visual  melalui   strategi  PAILKEM 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai 
Kakapuntuk perolehan belajar siswa, 
mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan. Ini terlihat bahwa desain 
pembelajaran dengan memanfaatkan media 
audio visual melalui pembelajaran 
PAILKEM, sangat membantu guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, membuat siswa 
lebih cepat memahami materi pembelajaran, 
yang dapat menumbuhkan keaktifan, inovasi, 
memanfaatkan lingkungan, kreatif, efektif 
dan menyenangkan siswa.  
Dari kesimpulan umum tersebut 
dikemukakan beberapa simpulan khusus 
penelitian ini, yaitu: 
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1. Desain pembelajaran IPA dengan 
memanfaatkan media audio visual melalui 
strategi PAILKEM untuk perolehan 
belajar siswa ini, sudah baik. Desaim 
pembelajaran ini masih mengacu pada 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). Dalam mendesain pembelajaran 
guru menyiapkan perangkat pembelajaran 
yaitu kurikulum, silabus, buku pelajaran 
yang akan diajarkan, buku pendamping 
dan media pembelajaran. 2. Pelaksanaan 
pembelajaran IPA dengan memanfaatkan 
media audio visual melalui strategi 
PAILKEM di kelas IV, secara umum 
sudah terlaksana dengan baik.  Hal ini 
terlihat pada keaktifan siswa di kelas saat 
pembelajaran berlangsung, siswa  serius, 
antusias, menyimak dengan seksama 
ketika media pembelajaran ditayangkan, 
mereka senang dengan adanya tayangan 
video. Pelaksanaan pembelajaran seperti 
ini sangat membantu guru dalam proses 
belajar mengajar. 3. Berdasarkan analisis 
data, perolehan belajar siswa kelas IV 
melalui pemanfaatan media audio visual 
pada pelajaran ilmu pengetahuan alam 
dengan strategi PAILKEM, sudah sangat 
signifikan. Ini terlihat dari perolehan 
belajar siswa menjadi meningkat yaitu  
90% atau 25 orang siswa yang mendapat 
nilai sudah di atas KKM dan hanya 10% 
saja atau 3 orang siswa yang mendapat 
nilai setara KKM, dengan nilai rata-rata 
90.  
 
Saran 
Berdasarkan temuan dan hasil penelitian 
dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 
(A) Bagi guru (1) Dalam mendesain rencana 
pembelajaran sebaiknya guru melengkapi 
komponen-komponen pembelajaran 
Menambah wawasan tentang teknologi 
pendidikan agar bisa memanfaatkan sarana 
dan prasarana elektronik ssehingga guru tidak 
gagap teknologi. (2) Menambah wawasan 
tentang media pembelajaran agar setiap 
pelaksanaan pembelajaran selalu bermakna 
bagi guru dan siswa. (3) Menambah wawasan 
tentang metode, teknik atau strategi 
pembelajaran dimaksudkan agar pelaksanaan 
pembelajaran sesuai dengan karakteristik 
siswa. (B) Bagi Pihak Sekolah (1) 
Menyediakan sarana belajar mengajar bagi 
guru untuk penunjang pelaksanaan 
pembelajaran alat elektronik seperti 
komputer / laptop, proyektor, kamera, VCD 
pembelajaran di sekolah agar dapat 
dimanfaatkan oleh guru. (2) Memberikan 
kesempatan kepada guru untuk mengikuti 
seminar-seminar pendidikan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 
(3) Memberi kesempatan kepada guru untuk 
mengikuti kursus komputer. (4) 
Meningkatkan kualifikasi pendidikan bagi 
guru. (C) Bagi Peneliti (1) Diharapkan agar 
hasil penelitian dapat dijadikan sebagai salah 
satu sumber data untuk penelitian berikutnya 
dan dilakukan evaluasi lebih lanjut lagi agar 
penelitian ini bermakna bagi guru, sekolah, 
peneliti itu sendiri.  
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